Jurnal Farmasi dan Kesehatan Indonesia
journal.ukrim.ac.id/index.php/jfki

Volume Il Nomor 2, September 2022 pp. 037 - 046
E-ISSN: 2776-4818

DAMPAK EDUKASI KESEHATAN SECARA ONLINE
DALAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN TENTANG
BAHAYA MEROKOK DI KALANGAN MAHASISWA

Veronika Susi Purwanti Rahayu®”, Sr. Maria Karla Sumiyem?, Y.B. Arya Primantana®
-3Mahasiswa Magister Farmasi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

“vero.susi.jogja@gmail.com, srkarlafsgm@gmail.com, aryaprimantanapt@gmail.com
Submitted: 27-06-22 Revised: 27-06-22 Accepted: 30-09-22

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai dampak edukasi kesehatan secara online
tentang bahaya merokok di kalangan mahasiswa. Penelitian dilakukan dengan
survei secara online sebelum dan sesudah mahasiswa mendapatkan edukasi melalui
media sosial. Hasil penelitian dengan perhitungan skala Guttman dan Likert
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan secara online melalui media sosial yang
diberikan kepada 20 responden memberikan dampak yang cukup signifikan
terhadap pengetahuan dan sikap di kalangan mahasiswa. Pengetahuan mahasiswa
meningkat dari 56,00% menjadi 80,50%, dan sikap mahasiswa meningkat dari
81.63% menjadi 89.88% setelah mendapat edukasi.

Kata kunci : bahaya merokok, mahasiswa, edukasi secara online

ABSTRACT

Research has been carried on the impact of online health education about
the smoking hazatds among students. The research was conducted using online
surveys before and after students received education through social media. The
results of the study using the Guttman and Likert scale calculations show that
online health education through social media given to 20 respondents has a
significant impact on knowledge and attitudes among students. Students’
knowledge increased from 56,00% to 80,50%, and student attitudes increased
from 81,63% ti 89,88% after receiving education.

Keywords : smoking hazards, students, online health education

PENDAHULUAN

Merokok dikenal sebagai suatu tindakan yang berdampak buruk untuk kesehatan, tidak
hanya kesehatan diri sendiri tetapi juga orang lain [1]. Secara definisi rokok adalah silinder dari
kertas berukuran panjang bervariasi tergantung pada Negara dengan diameter kurang lebih 10

mm yang memuat daun-daun tembakau yang sudah dicacah [2]. Dalam rokok terdapat senyawa
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seperti tar, benzovrin, metal-kloride, aseton, amonia, dan karbon monoksida juga senyawa yang
bersifat karsinogenik di dalam tubuh. Merokok memiliki banyak dampak negatif yang
berbahaya pada kesehatan manusia, dan kebiasaan merokok tidak hanya merugikan perokok itu
sendiri, tetapi juga merugikan masyarakat di sekitar. Kandungan rokok menyebabkan
kerusakan dan berbagai penyakit seperti periodonitis, faringitis dan laringitis, bronkitis, dan
kanker paru dan penyakit paru obstruktif [3].

Perilaku merokok merupakan hal yang sering dijumpai di lingkungan sekitar Kita,
perilaku merokok ini tidak hanya pada kalangan orang tua saja tapi juga di kalangan mahasiswa
sehingga ini menjadi problema pada kehidupan sosial [1]. Mahasiswa merupakan masa dewasa
yang umumnya pada rentang usia 18-25 tahun, yang dalam keadaannya memiliki tanggung
jawab terhadap masa perkembangannya [4]. Perilaku merokok di kalangan mahasiswa ini bisa
terjadi karena adanya rasa ingin tahu dari orang tersebut, pengaruh dari teman sebaya,
lingkungan kediaman, dan terpengaruh iklan sehingga memicu perilaku merokok [5].

Data pada tahun 2013, menunjukkan prevalensi perilaku merokok usia >15 tahun
mengalami peningkatan dari 34,7% menjadi 36,3% [6]. Sedangkan pada tahun 2018-2020 data
persentase merokok penduduk Indonesia umur >15 tahun mengalami penurunan dari 32,20%
pada tahun 2018 menjadi 28,69% pada tahun 2020 [7]. Adanya penurunan perilaku merokok di
usia tersebut apakah karena adanya peningkatan pemahaman tentang bahaya merokok pada usia
tersebut. Hal ini menarik untuk dilakukan penelitian dengan lingkup yang lebih spesifik, seperti
dilakukan pada kalangan mahasiswa di beberapa universitas. Harapannya mahasiswa memiliki
pengetahuan mengenai bahaya merokok [8]. Pengetahuan tentang bahaya merokok ini bisa
dengan mudah diperoleh dari berbagai media termasuk media sosial. Pemanfaatan media sosial
sebagai media penyajian untuk konten edukasi digital membantu para penggunanya dalam
menambah ilmu pengetahuan maupun wawasan baru dan juga membantu penggunanya dalam
memahami materi edukasi atau pembelajaran digital yang disajikan di platform media sosial
[9]. Maka dari itu dilakukan penelitian tentang dampak edukasi secara online dalam
meningkatkan pengetahuan tentang bahaya merokok di kalangan mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian survey dengan pengumpulan data
primer yang dilakukan menggunakan kuisioner kepada responden secara online melalui media
sosial whatsapp dengan link google form. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 20
mahasiswa. Penelitian telah dilakukan pada tanggal 9 — 16 Juni 2022 di kalangan mahasiswa.
Mahasiswa diminta untuk mengisi kuisioner pretest terlebih dahulu. Kemudian edukasi tentang

bahaya merokok diberikan kepada mahasiswa dalam bentuk video presentasi berdurasi hampir
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5 menit yang ditautkan dalam link google form pada kuisioner postest. Tingkat pengetahuan
mahasiswa diukur dengan melakukan evaluasi terhadap hasil kuisioner pretest dan postest.
Nilai evaluasi 80 ke atas berarti pemahaman baik, nilai evaluasi 70 < 80 berarti pemahaman

cukup dan nilai evaluasi di bawah 70 berarti pemahaman kurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil survei yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner secara
online melalui link google form kepada responden mahasiswa di beberapa universitas.
Responden yang mendapatkan edukasi tentang bahaya merokok pada penelitian ini sebanyak

55% adalah laki-laki dan perempuan sebesar 45%.

Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
Perempuan 11 55%
Laki-laki 9 45%
Total 20 100
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Gambar 1. Prosentase Umur Responden
Sedangkan dari karakteristik usia, responden dalam penelitian ini berusia dari 19 tahun

sampai dengan 41 tahun. Jumlah responden yang terbanyak sebesar 55% ada di rentang umur
19 — 23 tahun. Seperti tampak paa tabel berikut.
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Tabel 2. Karakteristik Usia

Usia (tahun) Jumlah Persentase (%)
19 - 23 11 55%
24 -28 7 35%
29-33 1 5%
>34 1 5%
20 100

Hasil kuesioner guttman dengan sepuluh pertanyaan yang mengevaluasi tingkat
pengetahuan mahasiswa tentang bahaya merokok di kalangan mahasiswa sebelum dan sesudah
mendapatkan edukasi secara online melalui video presentasi menunjukkan peningkatan dari
56,00% menjadi 80,50%. Dan hasil evaluasi kuesioner pretest dan posttest yang
menggambarkan tentang sikap mahasiswa setelah mendapatkan edukasi tentang bahaya
merokok juga menunjukkan peningkatan dari 81.63% menjadi 89.88%.. Hal tersebut
menunjukkan bahwa edukasi melalui media online dapat memberikan dampak pada
peningkatan pengetahuan mahasiswa tentang bahaya merokok dan juga meningkatkan sikap
mahasiswa.

Hasil evaluasi dari beberapa pertanyaan dalam kuesioner pretest secara online

ditampilkan dalam beberapa gambar berikut.

1. Rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus kertas atau berbagai jenis daun berbentuk

silinder.
20 responses

@ Benar
® Ssalah
Tidak Tahu

Gambar2. Hasil Kuesioner tentang Pengetahuan Pertanyaan 1

2. Di kalangan remaja, Indonesia tidak termasuk 10 besar kelompok perokok.

20 responses

@ Benar
@ salah
Tidak Tahu

Gambar3. Hasil Kuesioner tentang Pengetahuan Pertanyaan 2



Jurnal Farmasi dan Kesehatan Indonesia
journal.ukrim.ac.id/index.php/jfki

JURNAL FARMASI DAN KESEHATAN INDONESIA Volume Il Nomor 2, September 2022 pp. 037 - 046

E-ISSN: 2776-4818
Kuesioner dengan pengukuran skala Likert menanyakan tentang sikap responden terhadap

beberapa pernyataan yang terkait dengan perilaku merokok di kalangan mahasiswa.

1. Bagi saya merokok di lingkungan kampus adalah hal yang sangat wajar
20 responses

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4. Hasil Kuesioner tentang Sikap Pertanyaan 1

2. Dengan kebiasaan saya merokok di tempat umum saya menjadikan orang lain perokok pasif

20 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju

- @ Tidak Setuju
\ 5 @ Sangat Tidak Setuju

Gambar 5. Hasil Kuesioner tentang Sikap Pertanyaan 2

3. Saya lebih baik menghindarkan diri dari orang yang sedang merokok

20 responses

@ Sangat Setuju
® Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 6. Hasil Kuesioner tentang Sikap Pertanyaan 3

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kuesioner Pretest dan Postest

Kuesioner Pengetahuan (%) Sikap (%)
Pretest 56,00% 81,63
Postest 80,50% 89,88

Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah responden yang masih sedikit, dan

diharapkan pada penelitian ke depannya dapat lebih banyak dan diperluas cakupannya.
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Berdasarkan hasil evaluasi survei dalam penelitian ini, dapat disimpulkan adanya
peningkatan pengetahuan mahasiswa tentang bahaya merokok setelah dilakukan edukasi secara
online dengan video melalui media sosial. Peningkatan pengetahuan juga diikuti oleh

peningkatan sikap bahwa merokok itu adalah perilaku yang berbahaya.
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LAMPIRAN

A. Lampiran 1. Kuisioner Pretest
KUESIONER PRETEST
PENGETAHUAN MEROKOK DI KALANGAN MAHASISWA

Nama e
Umur s
Jenis Kelamin e
No. telepon e
Pendidikan Jurusan = ........cccceceeevieenne.

Berilah tanda (V) pada pernyataan yang sesuai pengetahuan anda pada kolom:
B : Jika pernyataan dianggap benar
S : Jika pernyataan dianggap salah
TT  :Jikaanda tidak tahu

Nomer | Pernyataan B[S |TT
Pengetahuan
1 Rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus kertas atau berbagai jenis
daun berbentuk silinder
Di kalangan remaja, Indonesia tidak termasuk 10 besar kelompok perokok
89% perokok baru pada usia 15 tahun
Merokok dapat menyebabkan penyakit jantung, paru-paru, stroke
Indonesia menempati 5 negara besar jumlah perokok di dunia
Merokok merupakan penyebab kematian paling kecil dibandingkan kematian
akibat kecelakaan di jalan raya
7 Menurut WHO 225.700 orang Indonesia meninggal pertahun akibat rokok
8 40,6% pelajar Indonesia usia 17-25 tahun meninggal karena rokok
9 Berhenti merokok dapat mengurangi stres, kematian dini, meningkatkan energi
tubuh
10 Merokok dapat menghilangkan stres, meningkatkan semangat, mencegah sakit
kepala
Berilah tanda (V) pada pernyataan yang sesuai sikap anda pada kolom:

SS : Jika anda sangat setuju

S : Jika anda setuju

TS : Jika anda tidak setuju

STS :Jika anda sangat tidak setuju

OO WIN

Nomer | Pernyataan SS|s | TS |STS
Sikap

1 Bagi saya merokok di lingkungan kampus adalah hal yang sangat wajar

2 Dengan kebiasaan saya merokok di tempat umum saya menjadikan orang lain
perokok pasif

Saya lebih baik menghindarkan diri dari orang yang sedang merokok

Saya tidak terganggu oleh orang yang merokok di tempat umum

Saya akan menerima rokok yang ditawarkan teman saya demi persahabatan

Bagi saya merokok merupakan kebiasaan yang tidak bermanfaat

Bagi saya merokok dapat menyebabkan kecanduan

Bagi saya merokok dapat memberikan inspirasi saat belajar

Bagi saya merokok akan menyebabkan masalah kesehatan

0 Saya tidak terganggu dengan orang yang merokok di samping saya

PO |NOOOT|B~|W

Silahkan Isi Link Kuesioner Pretest:
https://forms.gle/1ZUCMTeSruRzPLtP6
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B. Lampiran 2. Screenshoot Link kuisioner Pretest Online dengan google form

=il £=1h

KUESIONER 1 (PRE). PENGETAHUAN KUESIONER 1 (PRE). PENGETAHUAN
AKAN BAHAYA MEROKOK DIKALANGAN AKAN BAHAYA MEROKOK DIKALANGAN
MAHASISWA MAHASISWA

A vero.susi jogja@gmail.com (not shared) Swit t @ on & vero.susi jogja@gmail.com (n ed) Swit & vaftsa

C. Lampiran 3. Kuisioner Postest

KUESIONER POSTEST
PENGETAHUAN MEROKOK DI KALANGAN MAHASISWA

Nama TR PRI
Umur e
Jenis Kelamin URUURRRRIN
No. telepon e ————
Pendidikan Jurusan ...
Berilah tanda (V) pada pernyataan yang sesuai pengetahuan anda pada kolom:

E-ISSN: 2776-4818

B : Jika pernyataan dianggap benar
S : Jika pernyataan dianggap salah
TT  :Jikaanda tidak tahu
Nomer | Pernyataan B TT
Pengetahuan
1 Rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus kertas atau berbagai jenis
daun berbentuk silinder
2 Di kalangan remaja, Indonesia tidak termasuk 10 besar kelompok perokok
3 89% perokok baru pada usia 15 tahun
4 Merokok dapat menyebabkan penyakit jantung, paru-paru, stroke
5 Indonesia menempati 5 negara besar jumlah perokok di dunia
6 Merokok merupakan penyebab kematian paling kecil dibandingkan kematian
akibat kecelakaan di jalan raya
7 Menurut WHO 225.700 orang Indonesia meninggal pertahun akibat rokok
8 40,6% pelajar Indonesia usia 17-25 tahun meninggal karena rokok
9 Berhenti merokok dapat mengurangi stres, kematian dini, meningkatkan energi
tubuh
10 Merokok dapat menghilangkan stres, meningkatkan semangat, mencegah sakit
kepala
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Berilah tanda (V) pada pernyataan yang sesuai sikap anda pada kolom:
SS : Jika anda sangat setuju
S : Jika anda setuju
TS : Jika anda tidak setuju
STS :Jika anda sangat tidak setuju

Nomer | Pernyataan SS| s | TS |STS

Sikap

1 Bagi saya merokok di lingkungan kampus adalah hal yang sangat wajar

2 Dengan kebiasaan saya merokok di tempat umum saya menjadikan orang lain
perokok pasif

3 Saya lebih baik menghindarkan diri dari orang yang sedang merokok

4 Saya tidak terganggu oleh orang yang merokok di tempat umum

5 Saya akan menerima rokok yang ditawarkan teman saya demi persahabatan

6 Bagi saya merokok merupakan kebiasaan yang tidak bermanfaat

7 Bagi saya merokok dapat menyebabkan kecanduan

8 Bagi saya merokok dapat memberikan inspirasi saat belajar

9 Bagi saya merokok akan menyebabkan masalah kesehatan

10 Saya tidak terganggu dengan orang yang merokok di samping saya

Setelah mengisi Pretest silahkan mengisi Kuesioner Postest pada link berikut :
https://forms.gle/uQdfqTLOUGXT7i1T7

D. Lampiran 4. Screenshoot Link kuisioner Postest Online dengan google form

KUESIONER 2 (POST). PENGETAHUAN
AKAN BAHAYA MEROKOK DIKALANGAN

KUESIONER 2 (POST). PENGETAHUAN MAHASISWA
AKAN BAHAYA MEROKOK DIKALANGAN S P — o
MAHASISWA

Video Postest!

* Required Silahkan tonton video, berikut sebelum mengisi Postest!

& vero.susi.jogja@gmail.com (not shared) Switch account & Draft restored

M  Bahaya Merokok

Nama *
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E. Lampiran 3. Screenshoot Video Edukasi di media sosial

Silahkan tonton video, berikut sebelum mengisi Postest!

Video Postest!

Silahkan tonton video, berikut sebelum mengisi Postest!

3 Margrag Nuas towrge
Jartunsy

Mornnt Quit ong, marfieoat Baterd
ot CROA i Sl eyl Mis
|30 W Vene WG g

11 bmentas Tubuh Mesingbat




